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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsumsi Rumah Tangga Masyarakat Indonesia
2.1.1.1 Pengertian Konsumsi

Menurut Keynes, pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh sektor rumah
tanggga dalam perekonomian tergantung dari besarnya pendapatan. Perbandingan
antara besarnya konsumsi dengan jumlah pendapatan disebut kecondongan
mengkonsumsi MPC (Marginal Propensity Consume). Semakin besar MPC
semakin besar pula pendapatan yang digunakan untuk kegiatan konsumsi dan
sebaliknya.

Menurut Keynes dalam (Iswara,1994:4) Setiap penambahan pendapatan
yang terjadi dalam masyarakat akan digunakan untuk menambah
konsumsinya.tetapi besarnya kecenderungan konsumsi itu tidak pernah negatif
dan lebih besar dari satu,atas hipotesisnya Keynes memberikan formulasi model
fungsi konsumsinya dengan notasi C = a + cY, dimana C = konsumsi masyarakat
a = besarnya tingkat konsumsi pada tingkat Y = 0, ¢ = Hasrat konsumsi marginal
dimana MPC merupakan tambahan konsumsi dibagi dengan tambahan

pendapatan. Y = pendapatan total masyarakat.



10

Beberapa teori tentang konsumsi yang dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian diantaranya adalah teori pendapatan absolute dari Keynes, teori ini
menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya
pendapatan, dimana pendapatan dengan konsumsi memiliki hubungan positif.
Menurut Keynes ada pengeluaran konsumsi minimum yang harus dikeluarkan
oleh masyarakat (autonomous consumption) dan pengeluaran tersebut akan
bertambah seiring dengan bertambahnya pendapatan (Wahyu Eko Dwi. 2002:41).

Teori lain yang digunakan adalah teori konsumsi dengan hipotesis
pendapatan relatif dari James Duesenberry. Dalam teori ini mempunyai maksud
untuk merekonsiliasikan hubungan yang proporsinal dan yang tidak proporsional
antara konsumsi dan pendapatan dengan maksud agar diperoleh gambaran
mengenai alasan sebab-sebab timbulnya perbedaan konsumsi seseorang.

Duesenberry menjelaskan ada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pengeluaran seseorang yaitu:

a) Selera rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen, artinya
pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya
(tetangga) dengan kata lain faktor lingkungan dapat berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi.

b) Pengeluaran konsumsi adalah irreversible, artinya pola pengeluaran pada saat
penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada saat pendapatan
mengalami penurunan.

Maksudnya adalah pengeluaran konsumsi seseorang dalam jangka pendek

dapat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan relatif. Pendapatan relatif yang
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dimaksud adalah pendapatan tertinggi yang pernah dicapai seseorang. Menurut
duesenberry apabila seseorang mengalami kenaikan pendapatan maka dalam
jangka pendek tidak langsung menaikan pengeluaran konsumsinya secara
proporsional dengan kenaikan pendapatan, akan tetapi kenaikan pengeluaran
konsumsinya lebih lamban karena seseorang lebih memilih untuk menambah
jumlah tabungan (saving) dan sebaliknya apabila pendapatan turun seseorang
tidak mudah terjebak dalam kondisi konsumsi dengan biaya tinggi. Teori lain juga
disampaikan oleh Milton Friedman tentang teori pendapatan permanen, menurut
Friedman konsumsi tidak berhubungan dengan pendapatan sekarang tetapi dengan
estimasi pendapatan jangka panjang. Sebagian besar orang akan memilih untuk
memperhalus pola konsumsi daripada berlebihan sekarang tetapi kekurangan esok
hari. Pemikiran untuk memutar pengeluaran konsumsi jangka panjang atau
pendapatan rata-rata secara esensi sama dengan teori siklus hidup. Pendapatan
permanen adalah kestabilan yang akan tetap dijaga sepanjang hidup dimana
tingkat kekayaan dan pendapatan yang dibelanjakan sekarang dan kemudian hari
tetap.
Lebih lanjut penjelasan Keynes mengenai fungsi konsumsinya
(Reksoprayitno, 2000), adalah sebagai berikut:
1. Variabel nyata adalah bahwa fungsi konsumsi Keynes menunjukkan hubungan
antara pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi yang keduanya

dinyatakan dengan menggunakan tingkat harga konstan.
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2. Pendapatan yang terjadi disebutkan bahwa pendapatan nasional yang
menentukan besar kecilnya pengeluaran konsumsi adalah pendapatan nasional
yang terjadi (current national income).

3. Pendapatan absolut disebutkan bahwa fungsi konsumsi Keynes variabel
pendapatan nasionalnya perlu diinterpretasikan sebagai pendapatan nasional
absolut, yang dapat dilawankan dengan pendapatan relatif, pendapatan
permanen dan sebagainya.

4. Bentuk fungsi konsumsi menggunakan fungsi konsumsi dengan bentuk garis
lurus, sementara Keynes berpendapat bahwa fungsi konsumsi berbentuk
lengkung.

Mankiw (2000) menjelakan bahwa konsumsi adalah barang atau jasa yang
dibeli oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak tahan lama (Non
Durable Goods) pertama adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek,
seperti makanan dan pakaian, Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods)
adalah barang yang dimiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat
elektronik, Ketiga adalah jasa (Services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk
konsumen oleh individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke
dokter.

Sadono Sukirno (2004) juga menjelaskan bahwa konsumsi adalah takaran
jumlah suatu barang maupun jasa yang dipergunakan atau dipakai oleh konsumen,
dan tingkat konsumsi yakni kuantitas suatu produk yang sudah paten, atau jadi

yang dibeli oleh konsumen per satuan waktu satu bulan yang lalu.
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Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunaan barang dan jasa
yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang dan jasa
yang digunakan dalam proses produksi tidak termasuk konsumsi, karena barang
dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Barang
dan jasa dalam proses produksi ini digunakan untuk memproduksi barang lain
(Michael James,2001). Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun,
tujuannya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai
tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan, baik
kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah maupun kebutuhan jasmani
dan kebutuhan rohani. Tingkat konsumsi memberikan gambaran tingkat
kemakmuran seseorang atau masyarakat. Adapun pengertian kemakmuran disini
adalah semakin tinggi tingkat konsumsi seseorang maka semakin makmur,
sebaliknya semakin rendah tingkat konsumsi seseorang berarti semakin miskin.

Jadi, konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai
pemenuhan akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang
lebih luas lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa
yang sudah siap dikonsumsi oleh konsumen. Badan Pusat Statistik (2007)
menyatakan pengeluaran rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi

makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan.
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2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi

Menurut  Samuelson (1999) bahwa faktor-faktor pokok yang
mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran untuk konsumsi adalah
pendapatn disposible sebagai faktor utama, pendapatan permanen dan pendapatan
menurut daur hidup, kekayaan dan faktor permanen lainnya seperti faktor sosial
dan harapan tentang kondisi ekonomi dimasa yang akan datang.

Sukirno (2001), selanjutnya menyebutkan bahwa disamping faktor-faktor
pendapatan rumah tangga, kekayaan dan pajak pemerintah, konsumsi rumah
tangga juga di tentukan oleh bebebrapa faktor antara lain :

1. Ekspetasi, mengenai keadaan dimasa yang akan datang sangat mempengaruhi
konsumsi rumah tangga pada masa kini. Keyakinan bahwa pada masa yang
akan datang mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi akan mendorong
rumah tangga untuk meningktakan konsumsinya dimasa sekarang.

2. Jumlah penduduk, dalam analisis mengenai pembelanjaan agregat yang
diperhatikan adalah konsumsi penduduk negara. Oleh sebab itu tingkat
konsumsi bukan saja bergantung pada tingkat pendpatan yang diperoleh
seseorang tetapi juga yang diterima penduduk secara keseluruhan.

3. Tingkat harga, dalam analisis keynesen sederhana dimisalkan bahwa tingkat
harga adalah tetap, maka setiap kenaikan pendapatan berarti terjadi kenaikan
pendapatan riil. Dalam keadaan yang demikian, apabila pendapatan meningkat
100% dan MPC sebesar 0,80% (atau 80%) dari kenaikan pendapatan itu akan
dikonsumsikan, maka hal ini akan menunjukan terjadi kenaikan konsumsi yang

sebenarnya.
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2.1.1.3 Perilaku Konsumen

Menurut (Kotler, 2005) dalam buku Etta dan Sopiah (2013) Perilaku
konsumen didefinisikan sebagai studi unit pembelian dan proses pertukaran yang
melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuatan barang, jasa, pengalaman serta
ide. Selanjutnya Kaotler (2005) menjelaskan bahwa perilaku konsumen sebagai
suatu studi tentang unit pembelian dimana pembelian tersebut bias perorangan,
kelompok, atau organisasi. Masing-masing unit tersebut akan membentuk pasar
sehingga muncul pasar individu atau pasar konsumen, unit pembeian kelompok,
dan pasar bisnis yang dibentuk organisasi.

Pada kenyataannya, dalam hidup ini manusia sering dihadapkan pada
berbagai pilihan guna memenuhi kebutuhannya. Pilihan-pilihan ini terpaksa
dilakukan karena kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan alat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut sangat terbatas. Banyak faktor dan alasan yang
mendorong manusia untuk melakukan suatu pembelian. Pemahaman tentang
perilaku mereka sangat penting karena dapat dijadikan modal penting bagi
perusahaan untuk mencapa tujuannya. Sebuah prinsip pemasaran mengatakan
bahwa pencapaian tujuan organisasi tergantung pada seberapa mampu organisasi
memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan, dan memenuhinya secara lebih
efisien dan efektif dibandingkan dengan pesaingnya.

Griffin (2005) menjelaskan bahwa perilaku konsumen adalah semua
kegiatan, tindakan, serta proses psikologi yang mendorong tindakan tersebut pada
saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan

jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau kegiatan mengevaluasi. Sementara
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menurut Airely dan Zauberman (2006), perilaku konsumen merupakan tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi yang

berhubungan dengan proses pengambilan keputusan untuk mendapatkan |,

menggunakan barang-barang, atau jasa ekonomis yang dapat di pengaruhi

lingkungan.

Dari pengertian perilaku konsumen diatas, Etta dan Sopiah (2013)

menyimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah :

a.

Disiplin ilmu yang mempelajari perilku individu, kelompok, atau organisasi
dan proses-proses yang digunakan konsumen untuk menyeleksi,
menggunakan produk, pelayanan, pengalaman (ide) untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen, dan dampak dari proses-proses tersebut
pada konsumen dan masyarakat.

Tindakan yang dilakukan oleh konsumen guna mencapai dan memenuhi
kebutuhannya baik dalam penggunaan, pengonsumsia, maupun penghabisan
barang dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan yang
menyusul.

Tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh konsumen yang dimulai dengan
merasakan adanya kebutuhan dan keinginan, dan kemudian berusaha
mendapat produk yang diinginkan, mengonsumsi produk tersebut, dan
berakhir dengan tindakan-tindakan pasca pembelian, yaitu perasaan puas atau

tidak puas.
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Meskipun ada banyak faktor yang mempengaruhi dalam memahami
perilaku konsumen, namun bagi perusahaan sudah merupakan keharusan untuk
memahami perilaku konsumennya sehingga dengan demikian perusahaan dapat
menetapkan kegiatan pemasarannya secara lebih tepat. Menurut Kotler (2000),
faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen adalah
faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor personal dan faktor psikologi.
2.1.1.4 Jenis-Jenis Konsumsi

Masyarakat dalam menentukan dan memilih jenis konsumsi sangat
berbeda dan beraneka ragam, hal itu tergantung dari tingkat penerimaan keluarga
yang diperoleh. Suatu keluarga dapat menentukan jenis konsumsi menurut tingkat
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan. Sedangkan tingkat kemampuan ini
digambarkan oleh tingkat pendapatan yang diterima keluarga dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi.

Kebutuhan manusia beraneka ragam dan berlangsung secara terus
menerus, manusia merasa belum puas walaupun satu kebutuhan telah terpenuhi,
karena biasanya akan diikuti oleh kebutuhan lain seperti kebutuhan sekunder.
Kebutuhan manusia akan bertambah terus, baik macam, jumlah maupun mutunya.
Penyebab ketidak terbatas kebutuhan manusia secara keseluruhan, antara lain
pertambahan penduduk, kemajuan teknologi, taraf hidup yang semakin
meningkat, keadaan lingkungan dan tingkat kebudayaan manusia yang semakin
meningkat pula (Todaro,2002). Menurut Todaro (2002), adapun jenis-jenis

konsumsi menurut tingkatannya adalah:
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1. Konsumsi barang-barang kebutuhan pokok disebut konsumsi primer,
2. Konsumsi sekunder dan
3. Konsumsi barang-barang mewah.

Konsumsi pokok dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan primer,
minimal yang harus dipenuhi untuk dapat hidup. Konsumsi yang harus dimiliki
oleh seseorang untuk jenis konsumsi pokok adalah makanan, pakaian dan
perumahan.

Konsumsi sekunder adalah kebutuhan yang kurang begitu penting untuk
dipenuhi. Tanpa terpenuhi kebutuhan ini, manusia masih dapat hidup, misalnya
kebutuhan akan meja, kursi, radio, buku-buku bacaan. Kebutuhan ini akan
dipenuhi apabila kebutuhan pokok sudah terpenuhi. Oleh karena itu, kebutuhan ini
sering disebut kebutuhan kedua atau kebutuhan sampingan.

Yang ketiga yakni konsumsi barang-barang mewah. Konsumsi ini
dipenuhi apabila konsumsi kebutuhan pokok dan sekunder telah terpenuhi.
Seseorang akan membutuhkan barang-barang mewah, misalnya mobil, berlian,
barang-barang elektronik dan sebagainya . Jika mempunyai kelebihan yang
maksimal. Keinginan untuk memenuhi barang-barang mewah ditentukan oleh
penghasilan seseorang dan lingkungannya. Orang yang bertempat tinggal di
lingkungan orang kaya, biasanya berhasrat atau berkeinginan memiliki barang-
barang mewah seperti yang dimiliki orang di lingkungannya.

Dengan demikian jelaslah bahwa jenis konsumsi sangat beragam, baik
konsumsi pokok, sekunder maupun barang-barang mewah. Akan tetapi jenis

konsumsi yang diutamakan adalah kebutuhan pokok. Apabila seseorang memiliki
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pendapatan lebih barulah kebutuhan sekunder atau barang mewah dikonsumsikan
seseorang.
2.1.1.5 Faktor-Faktor Penentu Tingkat Konsumsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar-kecilnya konsumsi seseorang
menurut Putong (2013):
1. Tingkat Pendapatan dan Kekayaan

Sangat lazim apabila tinggi rendahnya daya konsumsi seseorang
berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat pendapatan, karena perilaku
konsumsi secara psikologis memang berhubungan dengan tingkat pendapatan,
seperti yang kita bahas dalam paragraph pertama di atas. Apabila pendapatan
pendapatan konsumen tinggi, maka konsumsinya juga tinggi (baik dalam
jumlah maupun dalam nilai) karena ini berhubungan dengan pemenuhan
kepuasan yang tak terbatas. Sebaliknya apabila pendapatan seseorang rendah
maka konsumsinya juga relatif rendah karena berhubungan dengan keinginan
bertahan hidup.

Selain pendapatan, ternyata tingkat kekayaan seseorang juga
berpengaruh. Kekayaan ini bisa saja didapatkan dari besarnya tabungan masa
lalu, harta warisan, dan sebagainya. Dengan tingkat kekayaan tertentu maka
meskipun pendapatan aktualnya menurun dari periode sebelumnya bisa saja
tingkat konsumsonya sama dengan konsumsi sebelumnya, atau bahkan

mungkin tingkat konsumsinya lebih besar dari sebelumnya.
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2. Tingkat Suku Bunga dan Spekulasi

Bagi masyarakat tertentu adakalanya mau mengorbankan konsumsi
untuk mendapatkan perolehan yang lebih besar dari suku bunga yang berlaku
dari uang yang ditabung, sehingga manakala suku bunga tinggi, konsumsi
masyarakat berkurang meskipun pendapatannya tetap. Akan tetapi manakala
suku bunga demikian rendahnya maka masyarakat akn lebih condong untuk
menggunakan semua uangnya untuk konsumsi, sehingga hamper tidak ada
yang ditabung.

Selain suku bunga, tingkat spekulasi masyarakat juga mempengaruhi
tingkat konsumsi, masyarakat bisa saja mengurangi konsumsinya karena
berharap pasa hasil yang besar dari uang yang dikeluarkan untuk bergelut di
pasar saham atau obligasi (menunda konsumsi tinggi) dengan harapan akan
bisa melakukan konsumsi yang lebih besar apabila spekulasinya membuahkan
hasil.

3. Sikap Berhemat

Memang terjadi paradoks antara sikap berhemat dengan peningkatan
kapasitas produksi nasional. Di satu sisi untuk memperbesar kapasitas produksi
nasional maka konsumsi harus ditingkatkan. Namun, di sisi lain untuk
meningkatkan pendanaan dalam negeri agar investasi dapat berjalan dengan
mudah dan relatif murah serta aman maka tabungan masyarakat perlu

ditingkatkan.
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4. Budaya, Gaya Hidup dan Demonstration Effect
Gaya hidup masyarakat yang cenderung mencontoh konsumsi
tetangganya, rekan kerja, atau mungkin artis menjadikan konsumsi masyarakat
terpengaruh. Konsumsi untuk produk-produk yang sebenarnya belum begitu
dibutuhkanm, tetapi karena gengsi atau ikut arus, masyarakat akan
memustuskan untuk mengkonsumsinya.
5. Keadaan Perekonomian
Pada saat kondisi perekonomian stabil, tingkat konsumsi masyarakat
juga cenderung stabil. Namun, ketika kondisi perekonomian sedang mengalami
krisis, biasanya tabungan masyarakat akan cenderung rendah dan konsumsi

menjadi tinggi karena kurangnya kepercayaan pada lembaga perbankan.

2.1.2 Produk Domestik Bruto Indonesia
2.1.2.1 Pengertian Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP)
diyakini sebagai indikator ekonomi terbaik dalam menilai perkembangan ekonomi
suatu negara. Perhitungan pendapatan nasional ini mempunyai ukuran makro
utama tentang kondisi suatu negara (Mankiw, 2009) dan Tong (dikutip dalam
RCRS, 2010) berpendapat bahwa indikator tersebut akan dapat tercapai apabila
negara tersebut mampu memproduksi bahan yang berkualitas dan bernilai jual .
Pada umumnya perbandingan kondisi antar negara dapat dilihat dari pendapatan
nasionalnya sebagai gambaran. dalam menentukan apakah suatu negara berada
dalam kelompok negara maju atau berkembang, maka Bank Dunia (The World

Bank) melakukannya melalui pengelompokan besarnya PDB, dan PDB suatu



22

negara sama dengan total pengeluaran atas barang dan jasa dalam perekonomian

(Todaro & Smith, 2008).

Todaro dan Smith (2008) lebih lanjut mengatakan bahwa PDB adalah
indikator yang mengukur jumlah output final barang (goods) dan jasa (services)
yang dihasilkan oleh perekonomian suatu negara, dalam wilayah negara tersebut,
baik oleh penduduk (warga negara) sendiri maupun bukan penduduk (misalnya,
perusahaan asing), tanpa memandang apakah produksi output tersebut nantinya
akan dialokasikan ke pasar domestik atau luar negeri. Dengan demikian warga
negara yang bekerja di negara lain, pendapatannya tidak dimasukan ke dalam
PDB. Sebagai gambaran PDB Indonesia baik oleh warga negara Indonesia (WNI)
maupun warga negara asing (WNA) yang ada di Indonesia tetapi tidak
diikutisertakan produk WNI di luar negeri (Sagir, 2009).

Dan Mankiw (2009) mendefinisikan PDB sebagai nilai pasar semua
barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksi dalam perekonomian selama kurun
waktu tertentu. Untuk menghitung PDB dapat berdasarkan dua harga yang telah
ditetapkan pasar (Mankiw, 2009), yaitu:

1. PDB Harga Berlaku PDB pada harga berlaku (nominal GDP) adalah nilai
barang-barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode
tertentu menurut/berdasarkan harga yang berlaku pada periode tersebut.

2. PDB Harga Konstan PDB pada harga konstan (real GDP) adalah nilai barang-
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu,
berdasarkan harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu yang dipakai dasar

(harga dasar tahunan/ base year prices) untuk dipergunakan seterusnya dalam
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menilai barang-barang dan jasa yang dihasilkan pada periode/tahun
berikutnya.

Pendapatan nasional pada harga konstan dapat diperoleh melalui:

PDB Harga Berlaku
Indeks Harga

PDB Harga Konstan = x 100

Indeks harga yang digunakan untuk mendeflasi PDB harga berlaku dimana

Implicit Price Deflator

PDB Harga Berlaku
PDB Harga Konstan

x 100

Implicit Price Deflator =

Para ekonom dan para pembuat keputusan tidak hanya peduli pada output
barang dan jasa total, tetapi juga alokasi dari output ini di antara berbagai
alternatif. Pos pendapatan nasional membagi PDB menjadi empat kelompok

pengeluaran (Mankiw, 2009):

=

Konsumsi (C)

no

Investasi (1)

w

Pengeluaran Pemerintah (G)

e

Net ekspor (NX)

Untuk menghitung angka-angka PDB ada tiga pendekatan yang dapat
digunakan, yaitu (BPS, 2010):
1. Pendekatan Produksi (Production Approach)

PDB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan
oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini
dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor) yaitu:

1) Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan.
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2) Pertambangan dan Penggalian.

3) Industri Pengolahan.

4) Listrik, Gas dan Air Bersih.

5) Bangunan.

6) Perdagangan, Hotel dan Restoran.

7) Pengangkutan dan Komunikasi.

8) Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan.
9) Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah.
. Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

PDB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu negara dalam jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang
dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan,
semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.

Dalam definisi ini PDB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak
langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi).

. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach)

PDB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari:

1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba
2) Konsumsi pemerintah.

3) Pembentukan modal tetap domestik bruto.

4) Perubahan stok.

5) Ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor).
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Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang
sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa akhir
yang dihasilkan dan harus sama dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor
produksi. PDB yang dihasilkan dengan cara ini disebut sebagai PDB yang
dihasilkan atas dasar harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup pajak tak

langsung neto.

2.1.3 Kependudukan
2.1.3.1 Pengertian Demografi

Demografi adalah ilmu yang mempelajari tentang penduduk dalam suatu
wilayah dengan faktor-faktor pengubahnya (mortalitas, natalitas, migrasi dan
distribusi). Secara umum Demografi adalah ilmu yang mempelajari persoalan dan
keadaan-keadaan perubahan penduduk atau dengan kata lain segala hal yang
berhubungan dengan komponen-komponen perubah tersebut seperti kelahiran,
kematian, dan migrasi sehingga menghasilkan suatu keadaan dan komposisi
penduduk menurut umur dan jenis kelamin tertentu.
2.1.3.2 Pengertian Ilmu Penduduk dan Kependudukan

lImu Penduduk adalah ilmu yang mempelajari hal ihwal tentang
penduduk. Sedangkan Ilmu Kependudukan adalah studi tentang penduduk di
dalam kerangka sosiologi dan ada jalinannya dengan ekonomi, biologi dan ilmu

sosial yang lain.
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2.1.3.3 Scoope Ilmu Kependudukan

Scoope ilmu kependudukan ada dua yaitu:

a. Penduduk
Penduduk adalah semua orang yang biasanya tinggal di suatu tempat atau
rumah tangga 6 bulan dan lebih atau yang belum 6 bulan namun berniat untuk
menetap.

b. Masyarakat
Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut adat

istiadat tertentu secara kontinu dan terikat dengan identitas.

2.1.4 Teori-teori Penduduk
Teori-teori penduduk dibagi menjadi beberapa teori yaitu:
A. Teori Pertumbuhan Penduduk
1. Teori Natural
Teori ini mengemukakan bahwa hewan dan tumbuhan dipengaruhi oleh
temperatur, curah hujan, kesuburan tanah (Ruslan H. Prawiro, 1983: 27)
2. William Gadwin
Mengemukakan bahwa kemelaratan adalah orang atau struktur masyarakat
yang salah dan dapat diperbaiki dengan prinsip sama rata sama rasa
(Ruslan H. Prawiro, 1983: 27)
3. Thomas Robert Malthus
Mengemukakan bahwa kemelaratan adalah tidak imbangnya pertambahan
penduduk dengan pertambahan bahan makanan (Ruslan H. Prawiro, 1983:

25)
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B. Teori Fisiologi
1. Teori Pearl
Teori ini mengemukakan bahwa pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh
keadaan biologi dan geografi (Ruslan H. Prawiro, 1983: 28
2. Teori Cassado Gini
Teori ini mengemukakan tentang statistik biologi ( Ruslan H. Prawiro,
1983: 28)
C. Teori Sosial Ekonomi
1. Teori Carr Saunders
Mengatakan bahwa negara dalam keadaan optimum bila jumlah penduduk
dan bahan pangan seimbang (Riningsih, 1990: 31)
2. Teori Dumont
Mengemukakan tentang teori kapilaritas sosial. Kapilaritas sosial mudah
berlaku di dalam masyarakat yang memungkinkan perpindahan dengan

mudah dari kelas ke kelas yang lebih tinggi (Ruslan H. Prawiro, 1983: 32)

2.1.5 Komposisi Penduduk

a. Biologi : Umur, jenis kelamin

b. Sosial : Pendidikan, status

c. Ekonomi : Jenis pekerjaan, lapangan pekerjaan, tingkat pendapatan
d. Geografi : Tempat tinggal

e. Budaya : Agama, adat istiadat, dan lain sebagainya
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2.1.6 Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk merupakan indikator daripada tekanan penduduk di
suatu daerah. Kepadatan di suatu daerah dibandingkan dengan luasa tanah yang
ditempati dinyatakan dengan banyaknya penduduk perkilometer persegi.
Kepadatan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah penduduk yang digunakan sebagai pembilang dapat berupa jumlah
seluruh penduduk diwilayah tersebut, atau bagian-bagian penduduk tertentu
seperti: penduduk daerah perdesaan atau penduduk yang bekerja di sector
pertanian, sedangkan sebagai penyebut dapat berupa luas seluruh wilayah, luas
daerah pertanian, atau luas daerah perdesaan.

Kepadatan penduduk di suatu wilayah dapat dibagi menjadi empat bagian:
1. Kepadatan penduduk kasar (crude density of population) atau sering pula

disebut dengan kepadatan penduduk aritmatika.
2. Kepadatan penduduk fisiologis (physiological density)
3. Kepadatan penduduk agraris (agricultural density)
4. Kepadatan penduduk ekonomi (economical density of population)

Teori Malthus (Thomas Robert Malthus) Orang yang pertama-tama
mengemukakan teori mengenai penduduk adalah Thomas Robert Malthus yang
hidup pada tahun 1776 — 1824. Kemudian timbul bermacam-macam pandangan
sebagai perbaikan teori Malthus. Dalam edisi pertamanya Essay on Population
tahun 1798 Malthus mengemukakan dua pokok pendapatnya yaitu :

a. Bahan makanan adalah penting untuk kehidupan manusia

b. Nafsu manusia tak dapat ditahan.
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Malthus juga mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat
dari bahan makanan. Akibatnya pada suatu saat akan terjadi perbedaan yang besar
antara penduduk dan kebutuhan hidup. Dalil yang dikemukakan Malthus yaitu
bahwa jumlah penduduk cenderung untuk meningkat secara geometris (deret
ukur), sedangkan kebutuhan hidup riil dapat meningkat secara arismatik (deret
hitung). Menurut pendapat Malthus ada faktor-faktor pencegah yang dapat
mengurangi  kegoncangan dan kepincangan terhadap perbandingan antara
penduduk dan manusia yaitu dengan jalan :

a. Preventive checks
Yaitu faktor-faktor yang dapat menghambat jumlah kelahiran yang lazimnya
dinamakan moral restraint. Termasuk didalamnya antara lain :
1) Penundaan masa perkawinan
2) Mengendalikan hawa nafsu
3) Pantangan kawin
b. Positive checks
Yaitu faktor-faktor yang menyebabkan bertambahnya kematian, termasuk di
dalamnya antara lain :
1) Bencana Alam
2) Wabah penyakit
3) Kejahatan

4) Peperangan
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Positive checks biasanya dapat menurunkan kelahiran pada negara-

negara yang belum maju. Teori yang dikemukakan Malthus terdapat beberapa

kelemahan antara lain :

a.

b.

Malthus tidak yakin akan hasil preventive cheks.

la tak yakin bahwa ilmu pengetahan dapat mempertinggi produksi bahan
makanan dengan cepat.

la tak menyukai adanya orang-orang miskin menjadi beban orang-orang
kaya

la tak membenarkan bahwa perkembangan kota-kota merugikan bagi
kesehatan dan moral dari orang-orang dan mengurangi kekuatan dari
negara Akan tetapi bagaimanapun juga teorinya menarik perhatian dunia,
karena dialah yang mula-mula membahas persoalan penduduk secara
ilmiah. Disamping itu essaynya merupakan methode untuk menyelesaikan
atau perbaikan persoalan penduduk dan merupakan dasar bagi ilmu-ilmu
kependudukan sekarang ini.

Beberapa Pandangan Terhadap Teori Malthus bermacam-macam reaksi

timbul terhadap teori Malthus, baik dari golongan ahli ekonomi, sosial dan

agama. Hingga saat ini teori Malthus masih dipersoalkan. Pada dasarnya

pendapat-pendapat terhadap teori Malthus dapat dikelompokan sebagai berikut:

a.

Teori Malthus salah sama sekali
Golongan ini menganggap Malthus mengabaikan peningkatan teknologi,
penanaman modal, perencanaan produksi. Terhadap golongan yang tidak

setuju, Malthus menjawab bahwa :
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1) Tingkat pengembangan teknologi tidak sama diseluruh negara

2) Kemampuan yang berbeda-beda untuk mengadakan penanaman modal.

3) Faktor kesehatan rakyat dan pengaruhnya terhadap penghidupan sosio
ekonomi kultural.

4) Masalah urbanisasi yang terdapat dimana-mana

5) Taraf pendidikan rakyat tidak sama

6) Proses-proses sosial yang menghambat kemajuan

7) Faktor komunikasi dan infrastruktur yang belum sama peningkatannya

8) Faktor-faktor sosial ekonomi serta pelaksanaan distribusinya

9) Kemampuan sumber alam tidak akan mampu terus menerus
ditingkatkan menurut kemampuan manusia tanpa batas, melainkan
akhirnya akan sampai pada suatu titik, dimana tidak dapat ditingkatkan
lagi.

10) Masih banyak faktor lagi yang selalu tidak menguntungkan bagi
keseimbangan peningkatan penduduk dengan produksi bahan-bahan
sandang pangan

Teori Malthus tidak berlaku lagi bagi negara-negara barat, tetapi
masih berlaku bagi negara-negara Asia.

Teori Malthus memang benar dan berlaku sepanjang masa.

Penganut golongan ini setuju dengan Teori Malthus, meskipun ada
beberapa tambahan /revisi. Pengikut Malthus ini disebut Neo

Malthusionism. Mereka beranggapan bahwa untuk mencapai tujuan hanya

dengan moral restraint (berpuasa, menunda — perkawinan) adalah tidak
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mungkin. Mereka berpendapat bahwa untuk mencegah laju cepatnya

peningkatan cacah jiwa penduduk harus dengan methode birth control

dengan menggunakan alat kontrasepsi.

1)

2)

3)

4)

Pengikut-pengikut teori Malthus antara lain :
Francis Flace (1771 — 1854)
Pada tahun 1882 menulis buku yang berjudul Illustration and Proofs of
the population atau penjelasan dari bukti mengenai asas penduduk. la
berpendapat bahwa pemakaian alat kontrasepsi tidak menurunkan
martabat keluarga, tetapi manjur untuk kesehatan. Kemiskinan dan
penyakit dapat dicegah.
Richard Callihie (1790 — 1843)
Ia menulis buku yang berjudul “What Is Love”, apakah cinta itu
menurut dia - Mereka yang berkeluarga tidak perlu mempunyai jumlah
anak yang lebih banyak dari pada yang dapat dipelihara dengan baik.
- Wanita yang kurang sehat tidak perlu menghadapi bahaya maut
karena kehamilan
- Senggama dapat dipisahkan dari ketakutan akan kehamilan
Pengikut yang lain antara lain Any C. Besant (1847-1933
Ia menulis buku yang berjudul “Hukum Penduduk, akibatnya dan
artinya terhadap tingkah laku dan moral manusia”
Pengikut yang tidak dapat dilupakan lagi ialah dr. George Drysdale
yang hidup tahun 1825 — 1904. la berpendapat bahwa keluarga

berencana dapat dilakukan tanpa merugikan kesehatan dan moral.
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Menurut anggapannya kontrasepsi adalah untuk menegakkan moral
masyarakat.
c. Aliran Marxist (Karl Marx dan Fried Engels)

Aliran ini tidak sependapat dengan Malthus (bila tidak dibatasi
penduduk akan kekurangan makanan). Karl Marx dan Friedrich Engels
(1834) adalah generasi sesudah Maltus. Paham Marxist umumnya tidak
setuju dengan pandangan Maltus, karena menurutnya paham Maltus
bertentangan dengan nurani manusia.

Dasar Pegangan Marxist adalah beranjak dari pengalaman bahwa
manusia sepanjang sejarah akan dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Beda pandangan Marxist dan Maltus adalah pada
“Natural Resource” tidak bisa dikembangkan atau mengimbangi kecepatan
pertumbuhan penduduk.Menurut Marxist tekanan penduduk di suatu negara
bukanlah tekanan penduduk terhadap bahan makanan, tetapi tekanan
terhadap kesempatan kerja (misalnya di negara kapitalis). Marxist juga
berpendapat bahwa semakin banyak jumlah manusia semakin tinggi produk
yang dihasilkan, jadi dengan demikian tidak perlu diadakan pembatasan
penduduk.

Pendapat Aliran Marxist

a. Populasi manusia tidak menekan makanan, tapi mempengaruhi
kesempatan kerja.

b. Kemeralatan bukan terjadi karena cepatnya pertumbuhan penduduk,

tapi karena kaum kapitalis mengambil sebagian hak para buruh
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Semakin tinggi tingkat populasi manusia, semakin tinggi
produktifitasnya, jika teknologi tidak menggantikan tenaga manusia
sehingga tidak perlu menekan jumlah kelahirannya, ini berarti ia
menolak teori Malthus tentang moral restraint untuk menekan angka
kelahiran.

Aliran Neo-Malthusian (Garreth Hardin & Paul Ehrlich) Pada abad 20
teori Malthus mulai diperdebatkan kembali. kelompok ini menyokong
aliran Malthus, akan tetapi lebih radikal lagi dan aliran ini sangat
menganjurkan  untuk  mengurangi  jumlah  penduduk dengan
menggunakan cara-cara “Preventif Check” yaitu menggunakan alat
kontrasepsi.

Tahun 1960an dan 1970an foto-foto telah diambil dari ruang

angkasa dengan menunjukkan bumi terlihat seperti sebuah kapal yang

berlaya dengan persediaan bahan bakar dan bahan makanan yang terbatas.

Pada suatu saat kapal ini akan kehabisan bahan bakar dan bahan makanan

tersebut sehingga akhirnya malapetaka menimpa kapal tersebut.

Tahun 1871 Ehrlich menulis buku “The Population Bomb” dan

kemudian direvisi menjadi “The Population Explotion” yg berisi:

a.

Sudah terlalu banyak manusia di bumi ini.

b. Keadaan bahan makanan sangat terbatas.

C.

Lingkungan rusak sebab populasi manusia meningkat.



35

Analisis ini dilengkapi oleh Meadow (1972), melalui buku “The
Limit to Growth” ia menarik hubungan antara variabel lingkungan
(penduduk, produksi pertanian, produksi industri, sumber daya alam) dan
polusi. Tapi walaupun begitu, melapetaka tidak dapat dihindari, hanya
manusia cuma menunggunya, dan membatasi pertumbuhannya sambil
mengelola alam dengan baik. Kritikan terhadap Meadow umumnya
dilakukan oleh sosiolog yang menyindir Meadow karena tidak
mencantumkan variabel sosial - budaya dalam penelitiannya. Karena itu
Mesarovic dan Pestel (1974) merevisi gagasan Meadow & mencantumkan

hubungan lingkungan antar kawasan.

2.1.7 Teori Kependudukan Kontemporer
1) Teori Fisiologi dan sosial ekonomi
a. John Stuart Mill
John Stuart Mill, seorang ahli filsafat dan ahli ekonomi
berkebangsaan Inggris dapat menerima pendapat Malthus mengenai laju
pertumbuhan penduduk melampaui laju pertumbuhan bahan makanan
sebagai suatu aksioma. Namun demikian dia berpendapat bahwa pada
situasi tertentu manusia dapat mempengaruhi perilaku demografinya.
Selanjutnya ia mengatakan apabila produktivitas seorang tinggi ia
cenderung ingin memiliki keluarga kecil. Dalam situasi seperti ini fertilitas
akan rendah. Jadi taraf hidup (standard of living) merupakan determinan
fertilitas. Tidaklah benar bahwa kemiskinan tidak dapat dihindarkan

(seperti dikatakn Malthus) atau kemiskinan itu disebabkan karena sistem
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kapitalis (seperti pendapat Marx) dengan mengatakan “The niggardline of
nature, not the injustice of society is the cause of the penalty attached to
everpopulation (Week, 1992).

Kalau suatu waktu di suatu wilayah terjadi kekurangan bahan
makanan, maka keadaan ini hanyalah bersifat sementara saja.
Pemecahannya ada dua kemungkinan yaitu : mengimpor bahan makanan,
atau memindahkan sebagian penduduk wilayah tersebut ke wilayah lain.
Memperhatikan bahwa tinggi rendahnya tingkat kelahirann ditentukan
oleh manusia itu sendiri, maka Mill menyarankan untuk meningkatkan
tingkat golongan yang tidak mampu. Dengan meningkatnya pendidikan
penduduk maka secara rasional maka mereka mempertimbangkan perlu
tidaknya menambah jumlah anak sesuai dengan karier dan usaha yang ada.
Di sampan itu Mill berpendapat bahwa umumnya perempuan tidak
menghendaki anak yang banya, dan apabila kehendak mereka diperhatikan
maka tingkat kelahiran akan rendah.

b. Arsene Dumont

Arsene Dumont seorang ahli demografi bangsa Perancis yang hidup
pada akhir abad ke-19. Pada tahun 1980 dia menulis sebuah artikel berjudul
Depopulation et Civilization. la melancarkan teori penduduk baru yang
disebut dengan teori kapilaritas sosial (theory of social capilarity).
Kapilaritas sosial mengacu kepada keinginan seseorang untuk mencapai
kedudukan yang tinggi di masyarakat, misalnya: seorang ayah selalu

mengharapkan dan berusaha agar anaknya memperoleh kedudukan sosial
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ekonomi yang tinggi melebihi apa yang dia sendiri telah mencapainya.
Untuk dapat mencapai kedudukan yang tinggi dalam masyarakat, keluarga
yang besar merupakan beban yang berat dan perintang. Konsep ini dibuat
berdasarkan atas analogi bahwa cairan akan naik pada sebuah pipa kapiler.
Teori Kkapilaritas sosial dapat berkembang dengan baik pada negara
demokrasi, dimana tiap-tiap individu mempunyai kebebasan untuk
mencapai kedudukan yang tinggi di masyarakat. Di negara Perancis pada
abad ke-19 misalnya, dimana system demokrasi sangat baik, tiap-tiap orang
berlomba mencapai kedudukan yang tinggi dan sebagai akibatnya angka
kelahiran turun dengan cepat. Di negara sosialis dimana tidak ada
kebebasanuntuk mencapai kedudukan yang tinggi di masyarakat, system
kapilaritas sosial tidak dapat berjalan dengan baik.
Emili Durkheim

Emile Durkheim adalah seorang ahli sosiologis Perancis yang hidup
pada akhir abad ke-19. Apabila Dumont menekankan perhatiannya pada
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, maka Durkheim
menekankan perhatiannya pada keadaan akibat dari adanya pertumbuhan
penduduk yang tinggi (Weeks, 1992). la mengatakan, akibat dari tingginya
pertumbuhan penduduk, akan timbul persaingan diantara penduduk untuk
dapat mempertahankan hidup. Dalam memenangkan persaingan tiap-tiap
tiap-tiap orang berusaha untuk meningkatkan pendidikan dan keterampilan,
dan mengambil spesialisasi tertentu, keadaan seperti ini jelas terlihat pada

kehidupan masyarakat perkotaan dengan kehidupan yang kompleks.
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Apabila dibandingkan antara kehidupan masyarakat tradisional dan
masyarakat perkotaan, akan terlihat bahwa pada masyarakat tradisional
tidak terjadi persaingan dalam memperoleh pekerjaan, tetapi pada
masyarakat industri akan terjadi sebaliknya. Hal ini disebabkan ada
masyarakat industri tingkat pertumbuhan dan kepadatan penduduknya
tinggi. Tesis dari Durkheim ini didasarkan atas teori evolusi dari Darwin
dan juga pemikiran dari Ibn Khaldun.

Michael Thomas Sadler dan Doubleday

Kedua ahli ini adalah penganut teori fisiologis. Sadler
mengemukakan, bahwa daya reproduksi manusia dibatasi oleh jumlah
penduduk yang ada di suatu wilyah atau negara. Jika kepadatan penduduk
tinggi, daya reproduksi manusia akan menurun, sebaliknya jika kepadatan
penduduk rendah, daya reproduksi manusia akan menungkat. Thomson
(1953) meragukan kebenaran teori ini setelah melihat keadaan di Jawa,
India dan Cina dimana penduduknya sangat padat, tetapi pertumbuhan
penduduknya juga tinggi. Dalam hal ini Malthus lebih konkret
argumentasinya dari pada Sadler. Malthus mengatakan bahwa penduduk
disuatu daerah dapat mempunyai tingkat fertilitas yang tinggi, tetapi dalam
pertumbuhan alaminya rendah karena tingginya tingkat kematian. Namun
demikian, penduduk tidak dapat mempunyai fertilitas tinggi, apabila tidak
mempunyai kesuburan (fecunditas) yang tinggi, tetapi penduduk dengan

tingkat kesuburan tinggi dapat juga tingkat fertilitasnya rendah.
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Teori Doubleday hampir sama dengan teori Sadler, hanya titik
tolaknya berbeda. Kalau Sadler mengatakan bahwa daya reproduksi
penduduk berbanding terbalik dengan tingkat kepadatan penduduk, maka
Doubleday berpendapat bahwa daya reproduksi penduduk berbanding
terbalik dengan bahan makanan yang tersedia. Jadi kenaikan kemakmuran
menyebabkan turunnya daya reproduksi manusia. Jika suatu jenis makhluk
diancam bahaya, mereka akan mempertahankan diri dengan segala daya
yang mereka miliki. Mereka akan mengimbanginya dengan daya
reproduksi yang lebih besar (Iskandar, 1980).

Menurut Doubleday, kekurangan bahan makanan akan merupakan
perangsang bagiu daya reproduksi manusia, sedang kelebihan pangan justru
merupakan faktor penegkang perkembangan penduduk. Dalam golongan
masyarakat yang berpendapatan rendah, seringkali terdiri dari penduduk
dengan keluarga besar, sebaliknya orang yang mempunyai kedudukan yang
lebih baik biasanya jumlah keluarganya kecil. Rupa-rupanya teori fisiologis
ini banyak diilhami dari teori aksi an reaksi dalam meninjau perkembangan
penduduk suatu negara atau wilayah. Teori ini dapat menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat mortalitas penduduk semakin tinggi pula tingkat
produksi manusia.

Herman Khan

Pandangan yang suram dan pesimis dari Mlthus beserta penganut-

penganutnya ditentang keras oleh kelompok teknologi. Mereka

beranggapan  manusia  dengan  ilmu  pengetahuannya  mampu
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melipatgandakan produksi pertanian. Mereka mampu mengubah kembali
(recycling) barang-barang yang sudah habis dipakai, sampai akhirnya dunia
ketiga mengakhiri masa transisi demografinya.

Anhli futurology Herman Kahn (1976) mengatakan bahwa negara-
negara kaya akan membantu negara-negara miskin, dan akhirnya kekayaan
itu akan jatuh kepada orang-orang miskin. Dalam beberapa decade tidak
akan terjadi lagi perbedaan yang mencolok antara umat manusia di dunia
ini. Dengan tingkat teknologi yang ada sekarang ini mereka memperkirakan
bahwa dunia ini mampu menampung 15 milliun orang dengan pendapatan
melebihi Amerika Serikat dewasa ini. Dunia tidak akan kehabisan sumber
daya alam, karen seluruh bumi ini terdiri dari mineral-mineral. Proses
pengertian dan recycling akan terus terjadi dan era ini disebut dengan era
substitusi. Mereka mengkritik bahwa The Limit to Growth bukan
memcahkan masalah tetapi memperbesar permasalahan tersebut.

Kelompok Malthus dan kelompok teknologi mendapat kritik dari
kelompok ekonomi, karena kedua-duanya tidak memperhatikan masalah-
masalah organisasi sosial dimana distribusi pendapatan tidak merata.
Orang-orang miskin yang kelaparan, karena tidak meratanya distribusi
pendapatan di negara-negara tersebut. Kejadian seperti ini di Brasilia,
dimana Pendapatan Nasional (GNP) tidak dinikmati oleh rakyat banyak

adalahsalah satu contoh dari ketimpangan organisasi sosial tersebut.
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2) Teori Teknologi

Kelompok ini muncul untuk menolak pandangan Malthus yang
pesimis dalam melihat perkembangan dunia.Teori ini dimotori oleh Herman
Khan, ia berpendapat bahwa kemiskinan yang terjadi di negara berkembang
akan dapat diatasi jika negara maju dapat membantu daerah miskin, sehingga
kekayaan dan kemampuan daerah hidup itu akan didapatkan oleh orang-orang
miskin.la beranggapan bahwa teknologi maju akan mampu melakukan
pemutaran ulang terhadap nasib manusia pada suatu masa yang disebut ‘Era
Substitusi’.
a. Teori Transisi Kependudukan

Tahap Peralihan keadaan demografis:

1. Tingkat kelahiran dan kematian tinggi. Penduduk tetap/naik sedikit.
anggaran kesehatan meningkat. Penemuan obat obatan semakin maju.
Angka kelahiran tetap tinggi.

2. Angka kematian menurun, tingkat kelahiran masih tinggi —
pertumbuhan penduduk meningkat. Adanya Urbanisasi, usia kawin
meningkat, Pelayanan KB > Luas, pendidikan meningkat.

3. Angka kematian terus menurun, angka kelahiran menurun - laju
pertumbuhan penduduk menurun.

4. Kelahiran dan kematian pada tingkat rendah pertumbuhan penduduk
kembali seperti kategori | - mendekati nol. Keempat kategori ini akan
didialami oleh negara yang sedang melaksanakan pembangunan

ekonomi.
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Struktur dan persebaran penduduk Membahas :

- Komposisi penduduk

- Persebaran penduduk.

Kegunaan pengelompokan penduduk:

1. Mengetahui human resources yang ada menurut umur dan jenis.

2. Mengambil suatu kebijakan yang berhub dengan penduduk.

3. Membandingkan keadaan satu penduduk dengan penduduk lain
Melalui gambaran piramid penduduk dapat diketahui proses

demografi yang telah terjadi pada penduduk. Penerapan Transisi

kependudukan yang mencerminkan kenaikan taraf hidup rakyat di suatu

negara adalah besarnya tabungan dan akumulasi kapital dan laju

pertumbuhan penduduknya. Laju pertumbuhan yang sangat cepat di

banyak negara sedang berkembang nampaknya disebabkan oleh fase atau

tahap transisi demografi yang dialaminya. Negara-negara sedang

berkembang mengalami fase transisi demografi di mana angka kelahiran

masih tinggi sementara angka kematian telah menurun. Kedua hal ini

disebabkan karena kemajuan pelayanan kesehatan yang menurun angka

kematian balita dan angka tahun harapan hidup. Ini terjadi pada fase kedua

dan ketiga dalam proses kependudukan. Umumnya ada empat tahap dalam

proses transisi, yaitu:

Tahap 1l : Masyarakat pra-industri, di mana angka kelahiran tinggi

dan angka kematian tinggi menghasilkan laju

pertambahan penduduk rendah;
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Tahap 2 Tahap pembangunan awal, di mana kemajuan dan
pelayanan kesehatan yang lebih baik menghasilkan
penurunan angka kelahiran tak terpengaruh karena jumlah
penduduk naik.

Tahap 3 Tahap pembangunan lanjut, di mana terjadi penurunan
angka kematian balita, urbanisasi, dan kemajuan
pendidikan mendorong banyak pasangan muda berumah
tangga menginginkan jumlah anak lebih sedikit hingga
menurunkan angka kelahiran. Pada tahap ini laju
pertambahan penduduk mungkin masih tinggi tetapi
sudah mulai menurun;

Tahap4 : Kemantapan dan stabil, di mana pasangan-pasangan
berumah tangga melaksanakan pembatasan kelahiran dan
mereka cenderung bekerja di luar rumah. Banyaknya
anak cenderung hanya 2 atau 3 saja hingga angka
pertambahan neto penduduk sangat rendah atau bahkan

mendekati nol.

Sumber daya manusia (penduduk) disuatu negara mempunyai
peranan penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Melalui jumlah
sumber daya manusia yang besar, produktif dan efisien akan dapat
menjadi faktor penentu keberhasilan negara. Jumlah penduduk yang
banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi secara menyeluruh,

walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per keluarga relatif rendah.
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pengeluaran konsumsi suatu negara akan sangat besar, bila jumlah

penduduk sangat banyak dan pendapatan perkapita sangat tinggi (daniel,

2009).

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

Penulis, Tahun,

Indonesia”

No Judul Persamaan Perbedaan Metode Dan Hasil

1) (2) (©) (4) ()

1. Khairani Siregar Pendapatan - Uang kuasi OLS; pendapatan nasional,
(2009); nasional - Suku bunga suku bunga deposito dan
“Analisis deposito inflasi mempunyai
Determinan - Inflasi pengaruh signifikan
Konsumsi terhadap konsumsi
Masyarakat Di masyarakat di Indonesia,
Indonesia”. sedangkan uang  kuasi

multikol jadi tidak
diikutsertakan.

2. Murohman Pendapatan - Suku bunga Deskriptif dan OLS;Secara
(2011): nasional tabungan parsial pendapatan
“Analisis - Inflasi nasional, suku  bunga
Faktor-Faktor - Pertumbuhan  tabungan, dan pertumbuhan
Yang investasi investasi berpengaruh
Mempengaruhi signifikan, sedang inflasi
Pengeluaran berpengaruh tidak signifkan
Konsumsi terhadap konsumsi rumah
Rumah Tangga tangga.Secara bersama-
Di Indonesia sama, pendapatan nasional,
Tahun 2000- suku  bunga tabungan,
20107, inflasi dan pertumbuhan

investasi  di  Indonesia
berpengaruh signifkan.

3. Baginda Konsumsi Pendapatan Konsumsi periode
Persaulian,dkk.  periode disposible sebelumnya,  pendapatan
(2013): sebelumnya  sekarang dan disposiblesekarang dan
“Analisis sebelumnya pendapatan disposible
Konsumsi tahun sebelumnya secar
Masyarakat di bersama-sama
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Lanjutan tabel 2.1

1) ) ©) (4) (5)
terhadap tingkat
konsumsi masyarakat di
Indonesia.
Tumbal Butar- Pendapatan  Jumlah Hasil  analisis  dari
butar.(2012) nasioanal tanggungan,tingkat  penelitian ini
Analisis faktor- pendidikan, dan menunjukan bahwa
faktor yang tabungan variabel pendapatan
mempengaruhi jumlah tanggungan dan
konsumsi tingkat pendidikan
masyarakat di sedangkan tabungan
kabupaten toba berpengaruh negatif dan
samosir signifikan terhadap
konsumsi masyarakat di
Kabupaten Toba
Samosir.
Gliantika (2011)  Pendapatan ~ Suku bunga Pendapatan berpengaruh
Dampak nasional positif dan signifikan
pendapatan dan terhadap tingkat
suku bunga konsumsi di Sumatera
terhadap Barat. Sedangkan suku
konsumsi bunga memiliki
masyarakat di hubungan positif dan
Sumatera barat tidak signifikan terhadap
selama periode tingkat  konsumsi  di
1993-2008 Sumatera Barat.
Hotmaria Konsumsi PDRB,suku PDRB dan jumlah
sitanggang (2014) bunga,inflasi,dan penduduk berpengaruh
Analisis faktor- jumlah penduduk positif dan signifikan
faktor yang pada o=5% terhadap
mempengaruhi konsumsi di Sumatera
konsumsi di Utara. Variabel suku
provinsi Sumatera bunga berpengaruh
Utara negatif dan signifikan

terhadap konsumsi di

Sumatera Utara.
Variabel inflasi tidak
signifikan terhadap
konsumsi di Sumatera

Utara. Pendapatan
nasional,inflasi dan suku
bunga deposito
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1) ) (©) (4) (5)

7. Arshad Pendaptan Inflasi dan suku berpengaruh  signifikan
ragandhi(2012) nasional bunga deposito terhadap konsumsi
Pengaruh masyarakat dalamjangka
pendapatan panjang, sementara
nasional,inflasi dalam jangka pendek
dan suku bunga pendapatan nasional
deposito terhadap inflasi, dan suku bunga
konsumsi deposito tidak
masyarakat di berpengaruh  signifikan
Indonesia terhadap konsumsi

masyarakat.

8. Eka Vidiawan Pendapatan  Pendapatan, secara simultan
Ni Made Jumlah Anggota pendapatan, jumlah
Tisnawati Keluarga, anggota keluarga dan
Analisis Pengaruh Pendidikan, pendidikan berpengaruh
Pendapatan, Jumlah Konsumsi  signifikan terhadap pola
Jumlah Anggota konsumsi
Keluarga dan masyarakat miskin di
Pendidikan Desa Batu  Kandik,
Terhadap Jumlah Kecamatan Nusa Penida
Konsumsi Rumah Kabupaten  Klungkung.
Tangga Miskin Di Kedua, secara parsial
Desa Batu Kandik pendapatan, jumlah
Kecamatan Nusa anggota keluarga dan
Penida Kabupaten pendidikan berpengaruh
Klungkung signifikan terhadap pola

konsumsi

masyarakat miskin di
Desa Batu kandik
Kecamatan Nusa Penida
Kabupaten Klungkung.

9. Yul Pendapatan  Inflasi dan suku Pendapatan nasional
Angriani(2008) nasional bunga berpengaruh  signifikan
Analisis pengaruh terhadap Konsumsi
pendapatan Rumah tangga di
nasioanal,inflasi Indonesia.  Sedangkan,
dan suku bunga Inflasi tidak berpengaruh
terhadap signifikan

terhadapKonsumsi
Rumah tangga di

Indonesia
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1) ) @) (4) ()
dan suku bunga
konsumsi rumah berpengaruh  signifikan
tangga di dam negatif terhadap
Indonesia Konsumsi Rumah tangga
di Indonesia.

10  Ruri Priyanto Konsumsi Pendidikan, Pengaruh pendidikan
(2007) faktor- rumah pendapatan, kepala keluaraga,
faktor yang tangga jumlah pendapatan keluarga dan
mempengaruhi anggota jumlah anggota keluarga
tingkat konsumsi keluarga adal positif. Hasil regresi

rumah tangga
karyawan PT.
Askes (persero)
cabang jember

secara serentak dengan
menggunakan  uji  f
menyarankan bahwa
semua  faktor  sosial
ekonomi berpengaruh
secara nyata terhadap
besarnya konsumsi
rumah tangga. Pengujian
secara parsial dengan
menggunakan  uji  t
menyatakan bahwa
peendidikan, kepala
keluarga, pendapatan
keluarga, jumlah anggota
keluarga berpengaruh
nyata terhadap besarnya
konsumsi rumah tangga.
Konsumsi rumah tangga
yang tinggi terjadi pada
keluarga dengan
pendapatan yang rendah
dan  jumlah  anggota
keluarga yang besar oleh
karenanya diperlukan
upaya peningkatan
pendapatan keluarga.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu komponen penting untuk menilai perkembangan tingkat
kesejahteraan ekonomi penduduk adalah pola pengeluaran konsumsi masyarakat.
Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua orang dalam suatu Negara
dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran konsumsi masyarakat Negara
yang bersangkutan.

Dikebanyakan Negara pengeluaran konsumsi sekitar 50% — 75% dari
gross domestic product (GDP) sehingga konsumsi rumah tangga dapat
mempengaruhi fluktuasi kegiatan ekonomi dari waktu kewaktu, dimana konsumsi
individu berbanding lurus dengan pendapatannya. Di Indonesia, konsumsi juga
memiliki peranan yang sangat dominan dalam perekonomian, dimana kontribusi
konsumsi terhadap perekonomian Indonesia sangat besar dan dominan yaitu
antara 57,7% — 73,9% dari gross domestic product (GDP). Konsumsi rumah
tangga terjadi karena adanya pendapatan yang diperoleh rumah tangga.

Menurut Khairani Siregar (2009), pendapatan nasional berpengaruh
terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia. Karena, makin tinggi tingkat
pendapatan maka tingkat konsumsinyapun semakin meningkat. Karena tingkat
pendapatan tinggi, maka kemampuan masyarakat untuk membeli beraneka ragam
kebutuhan konsmsi menjadi semakin besar.

Sumber daya manusia (penduduk) disuatu negara mempunyai peranan
penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Melalui jumlah sumber daya
manusia yang besar, produktif dan efisien akan dapat menjadi faktor penentu

keberhasilan negara. Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar
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pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun pengeluaran rata-rata per
orang atau per keluarga relatif rendah. pengeluaran konsumsi suatu negara akan
sangat besar, bila jumlah penduduk sangat banyak dan pendapatan perkapita
sangat tinggi (daniel, 2009).

Secara lebih jelas kerangka pemikiran dapat dijelaskan dengan gambar

berikut ini :

Produk Domestik Bruto
(X1)

Konsumsi Rumah Tangga

(Y)

Jumlah Penduduk
(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis
Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta yang merujuk pada
teori dan kerangka pemikiran penulis menyusun hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga PDB dan jumlah penduduk secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap konsumsi masyarakat Indonesia.
2. Diduga PDB dan jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh positif

signifikan terhadap konsumsi masyarakat Indonesia.



